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Di era digital saat ini, pelaku usaha dituntut untuk bertransformasi dan beradaptasi 

dengan perkembangan teknologi guna meningkatkan daya saing di pasar yang 

semakin kompetitif. Salah satu sektor yang mengalami tantangan dan peluang besar 

dalam proses digitalisasi adalah bisnis florist atau penjualan buket bunga. Penelitian 

ini bertujuan untuk merancang dan mengembangkan sebuah sistem informasi 

penjualan buket berbasis aplikasi mobile sebagai upaya transformasi digital yang 

terintegrasi dan efisien. Sistem ini dirancang untuk memfasilitasi seluruh proses 

bisnis, mulai dari katalogisasi produk, pemesanan secara online, integrasi metode 

pembayaran digital, manajemen stok, hingga pelacakan pengiriman pesanan oleh 

pelanggan. Metode pengembangan sistem yang digunakan adalah metode waterfall, 

dengan tahapan meliputi analisis kebutuhan pengguna, desain antarmuka (UI/UX), 

implementasi, pengujian, dan evaluasi sistem. Aplikasi mobile ini dibangun 

menggunakan teknologi Android dengan backend berbasis API yang mendukung 

fleksibilitas akses dan real-time processing. Dalam tahap evaluasi, dilakukan 

pengujian fungsionalitas serta survei kepuasan pengguna terhadap kemudahan 

penggunaan dan manfaat aplikasi dalam operasional bisnis. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sistem informasi penjualan buket berbasis aplikasi mobile 

mampu meningkatkan efisiensi operasional, mempercepat proses transaksi, serta 

memperluas jangkauan pasar melalui platform digital. Selain itu, aplikasi ini juga 

membuka peluang bagi pelaku UMKM untuk memanfaatkan teknologi digital dalam 

membangun loyalitas pelanggan dan memperkuat brand image bisnis mereka. 

Dengan demikian, sistem ini tidak hanya menjadi solusi teknologi, tetapi juga 

menjadi langkah strategis dalam mendukung transformasi digital yang berkelanjutan 

pada sektor usaha florist. 
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PENDAHULUAN 

Dalam era revolusi industri 4.0, perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah menjadi salah satu pendorong 

utama perubahan dalam dunia bisnis. Integrasi teknologi digital ke dalam proses bisnis kini menjadi keharusan bagi para 

pelaku usaha untuk dapat bersaing secara efektif di pasar global maupun lokal. Transformasi digital tidak lagi dipandang 

sebagai opsi tambahan, melainkan sebagai fondasi utama dalam membentuk model bisnis yang responsif, efisien, dan 

berkelanjutan. Di tengah pesatnya digitalisasi tersebut, pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) [1] 

menghadapi tantangan sekaligus peluang untuk mentransformasi operasional mereka, termasuk dalam sektor usaha kreatif 

seperti penjualan buket bunga. Bisnis buket bunga atau florist merupakan salah satu jenis usaha yang sangat bergantung 

pada kecepatan layanan, kualitas visual produk, dan ketepatan waktu pengiriman. Permintaan terhadap produk [2] ini 

sering kali bersifat insidental, berkaitan dengan perayaan-perayaan tertentu seperti hari ulang tahun, wisuda, pernikahan, 

hari kasih sayang, dan hari besar lainnya. Kondisi ini menuntut sistem penjualan yang responsif, efisien, dan terjangkau 

oleh pelanggan dalam waktu yang cepat. Namun, realita di lapangan menunjukkan bahwa banyak pelaku usaha florist 
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masih mengandalkan pendekatan konvensional dalam menjalankan bisnisnya. Pemasaran dilakukan secara manual 

melalui media sosial tanpa sistem back-end yang memadai, pencatatan pesanan masih dilakukan secara manual, serta 

proses transaksi yang belum terintegrasi dengan sistem pembayaran digital. Hal ini mengakibatkan rendahnya efisiensi 

operasional, keterbatasan dalam pengelolaan data, serta kesulitan dalam menjangkau konsumen yang lebih luas di luar 

area lokal. 

 

Kondisi ini menjadi semakin kompleks mengingat bahwa konsumen saat ini semakin mengutamakan kenyamanan, 

kecepatan, dan aksesibilitas dalam melakukan transaksi. Berdasarkan laporan dari Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet 

Indonesia (APJII)[3], pengguna internet di Indonesia telah melebihi 210 juta jiwa pada tahun 2024, dengan sebagian besar 

di antaranya menggunakan perangkat mobile untuk mengakses layanan digital, termasuk dalam melakukan transaksi 

pembelian produk dan jasa. Angka ini menunjukkan adanya peluang besar bagi pelaku usaha untuk menjangkau pasar 

yang lebih luas melalui platform digital, khususnya aplikasi mobile. Oleh karena itu, pengembangan sistem penjualan 

berbasis aplikasi mobile menjadi sebuah langkah strategis yang tidak hanya mampu menjawab tantangan operasional, 

tetapi juga mendukung ekspansi bisnis secara digital. Aplikasi mobile penjualan buket bunga dapat menyediakan berbagai 

fitur yang saling terintegrasi, seperti katalog produk digital, pemesanan online, pelacakan status pesanan secara real-time, 

sistem pembayaran digital, notifikasi otomatis, hingga integrasi dengan layanan kurir atau pengantaran. Dengan adanya 

sistem informasi yang terstruktur dan berbasis mobile, pelaku usaha dapat memperoleh efisiensi dalam pengelolaan 

transaksi, akurasi dalam pencatatan penjualan, serta pengalaman pelanggan yang lebih baik. Selain itu, sistem ini juga 

memberikan peluang untuk menerapkan strategi pemasaran berbasis data (data-driven marketing) yang memungkinkan 

pengusaha merespons kebutuhan konsumen secara lebih personal dan tepat sasaran. 

 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh [4] Penelitian ini berfokus pada pengembangan aplikasi pemesanan buket bunga 

berbasis Android untuk Toko Bunga Bu Ninik yang masih menggunakan metode penjualan konvensional. Aplikasi 

dirancang untuk mempermudah proses pemesanan daring dengan fitur kustomisasi buket bunga dan pembayaran digital. 

Pengembangan mengikuti metode Waterfall [5][6] (analisis, desain, implementasi, pengujian). Hasil menunjukkan bahwa 

seluruh fitur berfungsi dengan baik dan aplikasi mampu meningkatkan efisiensi operasional, memperluas jangkauan 

pasar, serta meningkatkan pengalaman pelanggan. 

 

Urgensi pengembangan sistem ini terletak pada kebutuhan untuk mendorong digitalisasi sektor UMKM, yang merupakan 

tulang punggung perekonomian Indonesia. Menurut data Kementerian Koperasi dan UKM Republik Indonesia, lebih dari 

64 juta UMKM berkontribusi terhadap 60,5% PDB nasional [7]. Namun, hanya sebagian kecil yang telah terintegrasi 

secara optimal ke dalam ekosistem digital. Oleh karena itu, pengembangan sistem informasi penjualan buket berbasis 

aplikasi mobile merupakan bagian dari kontribusi terhadap percepatan transformasi digital UMKM, khususnya dalam 

menciptakan sistem penjualan yang adaptif terhadap tantangan zaman dan perubahan perilaku konsumen [8]. 

 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun sistem informasi 

penjualan buket online berbasis aplikasi mobile sebagai upaya konkret dalam mendukung transformasi digital usaha 

florist. Sistem ini diharapkan tidak hanya menjadi solusi teknologi, tetapi juga sebagai pendorong perubahan pola bisnis 

yang lebih modern, efektif, dan berorientasi pada kepuasan pelanggan. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Penulis melampirkan penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian penulis.Penelitian terdahulu sebagai berikut: 

penelitian yang dilakukan oleh  [9] Penelitian ini berfokus pada perancangan antarmuka pengguna (UI) dan pengalaman 

pengguna (UX) pada sistem pemesanan buket berbasis web, dengan tujuan meningkatkan efisiensi, akurasi, dan 

kemudahan akses dalam proses pemesanan buket. Melalui pendekatan user-centered design dan pemanfaatan perangkat 

lunak Figma, penelitian ini menghasilkan prototipe sistem yang mendukung pelanggan dalam melakukan pemesanan 

online serta membantu pengelola toko dalam mengelola pesanan dan inventaris secara lebih efektif. Penelitian selanjutnya 

dilakukan oleh [10] Penelitian ini berfokus pada pengembangan aplikasi mobile berbasis Flutter dengan bahasa 

pemrograman Dart untuk mendukung digitalisasi bisnis toko bunga. Aplikasi ini dirancang agar memudahkan konsumen 

dalam melihat katalog bunga, detail produk, ketersediaan stok, serta melakukan pemesanan dan pemilihan kartu ucapan 

secara daring. Penelitian menggunakan metode survei, kajian literatur, dan model pengembangan ADDIE guna 

menghasilkan aplikasi yang informatif, interaktif, dan mempermudah proses transaksi antara toko dan pelanggan. 
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Penelitian selanjutnya dilakukan oleh [11] Penelitian ini berfokus pada pengembangan sistem informasi penjualan buket 

berbasis web untuk Toko Rhyuu.Bouquet di Ponorogo dengan penerapan metode Customer Relationship Management 

(CRM). Sistem ini bertujuan untuk meningkatkan efektivitas proses bisnis, memperbaiki pencatatan penjualan, serta 

meningkatkan kepuasan pelanggan melalui pelayanan yang lebih optimal. Pengembangan sistem menggunakan 

metodologi Rapid Application Development dengan bahasa pemrograman PHP dan basis data MySQL, serta diuji 

menggunakan metode blackbox yang menunjukkan hasil fungsional 100% valid. 

 

Ketiga penelitian ini memperlihatkan kemajuan signifikan dalam transformasi digital bisnis buket melalui solusi berbasis 

web dan mobile yang mengutamakan kemudahan akses, peningkatan efisiensi operasional, serta optimalisasi layanan 

pelanggan. Penelitian ini mengambil langkah lebih lanjut dengan mengembangkan aplikasi mobile berbasis Android yang 

mengintegrasikan fitur kustomisasi buket dan pembayaran digital untuk mendukung transformasi digital yang lebih 

terintegrasi dan praktis. 

 

METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang dikombinasikan dengan pendekatan rekayasa teknologi 

informasi, yaitu waterfall [12] sistem informasi berbasis aplikasi mobile sesuai dengan kebutuhan pengguna dan tujuan 

bisnis. Fokus penelitian terletak pada pembuatan solusi teknologi digital guna mendukung proses transformasi digital 

pada bisnis florist. Tahapan dalam Metode Waterfall sebagai berikut: 

 
Gambar 1. Metode waterfall 

1. Requirement Analysis 

Analisis kebutuhan (requirement analysis) merupakan tahap awal dalam pengembangan sistem yang bertujuan 

untuk mengidentifikasi kebutuhan pengguna dan fungsionalitas sistem agar aplikasi yang dibangun dapat 

memenuhi tujuan bisnis secara efektif. Dalam konteks transformasi digital bisnis buket, analisis kebutuhan 

dilakukan untuk merancang aplikasi mobile yang mampu menggantikan proses konvensional menjadi lebih 

efisien dan terotomatisasi. 

a. Kebutuhan Fungsional (Functional Requirements) 

Dalam sistem penjualan buket berbasis aplikasi mobile, berbagai fitur fungsional dirancang untuk 

mendukung pengalaman pengguna yang optimal dan efisiensi operasional toko. Sistem harus memiliki fitur 

autentikasi pengguna, yang memungkinkan pelanggan dan admin untuk melakukan register dan login 

sebagai bentuk keamanan akses data [13]. Fitur manajemen katalog buket memungkinkan admin untuk 

menambahkan, mengedit, dan menghapus produk buket beserta informasi detail seperti jenis bunga, harga, 

warna, dan ukuran. Pengguna juga dapat memanfaatkan fitur pencarian dan filter produk untuk 

memudahkan penelusuran berdasarkan kategori, harga, warna, dan jenis bunga tertentu. Untuk 

meningkatkan fleksibilitas, disediakan fitur kustomisasi buket, yang memungkinkan pelanggan mengatur 

sendiri komponen buket sesuai preferensi, termasuk pemilihan jenis bunga, jumlah, warna, dan hiasan. 

Produk yang dipilih akan tersimpan dalam keranjang belanja sebelum proses checkout dilakukan [14]. 

Requirement Analysis 
(Analisis Kebutuhan)

System Design 
(Desain Sistem)

Implementation 
(Implementasi)

Integration and 
Testing (Integrasi dan 

Pengujian)
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Selanjutnya, sistem mendukung pemrosesan pemesanan secara daring dengan mencakup input data 

pengiriman dan waktu antar. Untuk mempermudah transaksi, aplikasi diintegrasikan dengan metode 

pembayaran digital [15]. Setelah transaksi dilakukan, pelanggan dapat mengakses riwayat transaksi untuk 

memantau pesanan dan status pengiriman. Fitur notifikasi juga disediakan untuk memberikan informasi 

terbaru terkait status pesanan, pembayaran, maupun promo. Selain itu, sistem memiliki fitur manajemen 

stok yang secara otomatis memperbarui ketersediaan produk setelah pesanan berhasil dilakukan, sehingga 

mendukung pengelolaan inventaris yang lebih akurat dan efisien. 

 

b. Kebutuhan Non-Fungsional (Non-Functional Requirements) 

Untuk memastikan aplikasi penjualan buket berbasis mobile dapat digunakan secara optimal, diperlukan 

pemenuhan sejumlah kebutuhan non-fungsional yang mendukung performa dan kualitas layanan sistem. 

Aplikasi harus memiliki tingkat responsivitas dan kecepatan yang tinggi agar dapat berjalan lancar di 

berbagai perangkat Android tanpa hambatan, sehingga memberikan pengalaman penggunaan yang nyaman. 

Selain itu, keamanan data menjadi prioritas utama, khususnya dalam menjaga kerahasiaan informasi pribadi 

pengguna dan transaksi yang dilakukan melalui aplikasi. Antarmuka yang user-friendly juga menjadi fokus 

penting, dengan desain yang intuitif dan mudah dipahami, bahkan oleh pengguna yang belum terbiasa 

dengan teknologi. 

 

Sistem juga dituntut memiliki ketersediaan (uptime) yang tinggi agar dapat diakses kapan saja oleh 

pelanggan tanpa gangguan. Dalam menghadapi potensi pertumbuhan jumlah pengguna dan data transaksi, 

aplikasi perlu dirancang dengan skala yang fleksibel (skalabilitas) agar mampu mengakomodasi beban 

tambahan di masa depan tanpa penurunan kinerja. Terakhir, dari segi kompatibilitas, aplikasi harus dapat 

berjalan dengan baik minimal pada perangkat dengan sistem operasi Android versi 8.0 (Oreo) atau yang 

lebih tinggi, guna menjangkau lebih banyak pengguna secara luas. 

 

c. Kebutuhan Pengguna (User Requirements) 

Dalam pengembangan sistem penjualan buket berbasis aplikasi mobile, pemahaman terhadap kebutuhan 

pengguna menjadi hal yang sangat penting agar aplikasi benar-benar mampu menyelesaikan permasalahan 

yang dihadapi oleh pelanggan maupun pemilik took [16]. Dari sisi pelanggan, mereka menginginkan 

kemudahan dalam melihat dan memilih buket bunga tanpa harus datang langsung ke toko, serta 

membutuhkan informasi mengenai ketersediaan bunga secara real-time untuk memastikan produk yang 

diinginkan tersedia. Selain itu, pelanggan juga mengharapkan proses pemesanan dan pembayaran yang 

cepat, aman, dan praktis melalui aplikasi [17]. 

 

Sementara itu, dari sisi pemilik toko, dibutuhkan sistem yang mampu membantu dalam mengelola katalog 

produk, pesanan, dan stok secara efisien, sehingga proses operasional menjadi lebih teratur dan minim 

kesalahan [18]. Tidak hanya itu, pemilik toko juga menginginkan adanya fitur untuk menghasilkan laporan 

penjualan dan data pelanggan secara otomatis sebagai bahan evaluasi dan pengambilan keputusan bisnis 

yang lebih tepat sasaran. Dengan memenuhi kebutuhan pengguna ini, aplikasi yang dikembangkan 

diharapkan dapat menjadi solusi digital yang efektif dan berdaya guna bagi kedua belah pihak [19] [20]. 

 

2. System Design 

Tahap System Design (Perancangan Sistem) bertujuan untuk merancang struktur dan komponen sistem 

berdasarkan kebutuhan yang telah dianalisis. Desain sistem ini mencakup arsitektur sistem, perancangan 

antarmuka pengguna, struktur basis data [21], serta diagram-diagram pendukung guna menggambarkan alur dan 

fungsi sistem secara visual dan teknis. Tujuan dari tahap ini adalah memastikan bahwa sistem yang 

dikembangkan dapat berjalan secara efektif, efisien, dan sesuai dengan kebutuhan pengguna [22][5]. 

3. Implementation 

Tahap implementasi merupakan proses menerjemahkan hasil desain sistem ke dalam bentuk aplikasi nyata yang 

dapat dijalankan oleh pengguna. Implementasi dilakukan dengan membangun aplikasi mobile berbasis Android 

yang dapat digunakan oleh pelanggan dan admin toko untuk melakukan seluruh proses bisnis secara digital, 

mulai dari pemesanan hingga pengelolaan produk. [23] 

4. Integration and Testing 

Tahap Integrasi dan Pengujian dilakukan setelah implementasi sistem untuk memastikan bahwa seluruh 

komponen aplikasi dapat bekerja secara terpadu dan sesuai dengan fungsionalitas yang telah dirancang. 
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Pengujian ini juga bertujuan untuk menemukan dan memperbaiki kesalahan (bug) [24], memastikan keakuratan 

data, keamanan transaksi, serta kenyamanan pengguna dalam menggunakan aplikasi[25]. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Requirement Analysis 

 
Gambar 2. Use Case 

 

Gambar 2. menjelaskan tentang use case diagram sistem. Dimana didalamnya terdapat 2 aktor, yaitu Customer 

dan Admin. Dimana Customer dapat melakukan aktivitas registrasi, login, pilih katalog, checkout dan logout. 

Kemudian untuk Admin dapat melakukan aktivitas seperti login, kelola katalog, kelola data pesanan, kelola data 

pengiriman, kelola data laporan, dan logout. 
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Gambar 3. Activity diagram User 

 

Gambar 3. menjelaskan tentang activity diagram registrasi. Dimana alur dimulai dari user memilih aplikasi, 

kemudian sistem akan menampilkan halaman loading screen. User bisa memilih menu registrasi untuk membuat 

akun baru, kemudian sistem akan menampilkan halaman registrasi. User diharuskan mengisi form registrasi yang 

ditampilkan sistem, setelah itu sistem akan menyimpan data registrasi dan setelah proses registrasi berhasil 

sistem akan menampilkan halaman login 

 

 
Gambar 4. Activity Diagram User Login 

 

Gambar 4. menjelaskan tentang activity diagram login. Dimana alur dimulai dari user memilih menu login, 

kemudian sistem akan menampilkan halaman login. User diharuskan mengisi form login yang ditampilkan 

sistem, setelah itu sistem akan menyimpan data login dan setelah proses login berhasil sistem akan menampilkan 

halaman utama sistem 
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Gambar 5.  Sequence Diagram Registrasi 

 

Gambar 5.  menjelaskan tentang sequence diagram registrasi. Dimana alur dimulai dari user memilih aplikasi, 

kemudian sistem akan menampilkan halaman loading screen. User bisa memilih menu registrasi untuk membuat 

akun baru, kemudian sistem akan menampilkan halaman registrasi. User diharuskan mengisi form registrasi yang 

ditampilkan sistem, setelah itu sistem akan menyimpan data registrasi dan setelah proses registrasi berhasil 

sistem akan menampilkan halaman login. 

 

 
Gambar 6.  Sequence Diagram Login 

 

Gambar 6. menjelaskan tentang sequence diagram login. Dimana alur dimulai dari user memilih menu login, 

kemudian sistem akan menampilkan halaman login. User diharuskan mengisi form login yang ditampilkan 

sistem, setelah itu sistem akan menyimpan data login dan setelah proses login berhasil sistem akan menampilkan 

halaman utama sistem 
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2. System Design 

            

Gambar 7. Rancangan Tampilan Loading Screen Sistem  

          

Gambar 8. Rancangan Tampilan Katalog Sistem  

 

3. Implementation 

 

Gambar 9. Tampilan Selamat Datang 
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Gambar 10. Tampilan Sigup 

4. Integration and Testing 

Langkah pengujian ini dilakukan untuk memastikan bahwa perangkat lunak yang dikembangkan telah sesuai 

dengan spesifikasi dan kebutuhan yang diharapkan. Pengujian ini juga bertujuan untuk menguji hipotesis dalam 

penelitian ini. Metode yang digunakan adalah User Acceptance Test (UAT). Penulis menyarankan agar 

pengujian ini dilakukan dalam waktu yang konsisten untuk mengevaluasi kinerja aplikasi secara menyeluruh. 

Hasil pengujian UAT dapat dilihat pada Tabel 1 berikut: 

 

Tabel 1. Hasil UAT 

Pertanyaan Nilai Jumlah Analisis 

(Jumlah/ 

18) 

Persentase 

(Analisis/5*100) Ax5 Bx4 Cx3 Dx2 Ex1 

Apakah tampilan Pengembangan 

Digital Bisnis Buket melalui Sistem 

Penjualan Online Berbasis Aplikasi 

Mobile ini menarik? 

50 28 0 0 0 78 4,3 86% 

Apakah penyajian informasi pada 

Digital Bisnis Buket melalui Sistem 

Penjualan Online Berbasis Aplikasi 

Mobile mudah dipahami? 

35 33 10 0 0 66 4,4 88% 

Apakah P Digital Bisnis Buket 

melalui Sistem Penjualan Online 

Berbasis Aplikasi Mobile dapat 

diakses dengan baik? 

25 32 6 0 0 63 4,2 84% 

Apakah Digital Bisnis Buket 

melalui Sistem Penjualan Online 

Berbasis Aplikasi Mobile dapat 

diakses dengan mudah? 

30 28 6 0 0 64 4,26 85% 

Apakah kemutahiran data Digital 

Bisnis Buket melalui Sistem 

Penjualan Online Berbasis Aplikasi 

Mobile? 

20 40 3 0 0 63 4,2 84% 

Apakah P Digital Bisnis Buket 

melalui Sistem Penjualan Online 

Berbasis Aplikasi Mobile dapat 

memonitoring dengan baik? 

30 28 6 0 0 64 4,26 85% 
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Apakah pencarian dan filter data 

pada Digital Bisnis Buket melalui 

Sistem Penjualan Online Berbasis 

Aplikasi Mobile cukup baik? 

10 48 3 0 0 61 4,06 81% 

Apakah Digital Bisnis Buket 

melalui Sistem Penjualan Online 

Berbasis Aplikasi Mobile berjalan 

dengan baik? 

25 36 3 0 0 64 4,26 85% 

 

Dari perhitungan pada tabel 4.23 dengan nilai rata-rata adalah 33.94 / 8 = 4.24 sehingga prosentase nilainya adalah 4.24 

/ 5 x 100 = 84.8%.  Hal ini menguji hipotesis diterima dari aplikasi dengan tes penerimaan pengguna adalah baik. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pengembangan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa transformasi digital melalui 

implementasi sistem penjualan buket berbasis aplikasi mobile merupakan langkah strategis dan relevan dalam 

meningkatkan efisiensi operasional, memperluas jangkauan pasar, serta meningkatkan daya saing pelaku usaha florist di 

era digital. Aplikasi mobile yang dikembangkan dalam penelitian ini dirancang untuk mengintegrasikan berbagai proses 

bisnis, mulai dari penyajian katalog produk, pemesanan online, sistem pembayaran digital, hingga pelacakan pengiriman 

pesanan secara real-time. Penggunaan teknologi mobile terbukti efektif dalam mengatasi berbagai kendala yang sering 

dijumpai dalam sistem penjualan konvensional, seperti keterbatasan manajemen pesanan, pencatatan transaksi manual, 

serta rendahnya efektivitas pemasaran. Selain itu, sistem ini juga memberikan kemudahan akses bagi pelanggan, 

meningkatkan kepuasan pengguna, dan memperkuat hubungan antara pelaku usaha dan konsumen melalui fitur layanan 

yang interaktif dan responsif. 

 

Dengan demikian, pengembangan sistem informasi penjualan buket berbasis aplikasi mobile tidak hanya memberikan 

dampak positif dari sisi teknis dan operasional, tetapi juga mendukung percepatan transformasi digital pada sektor 

UMKM. Ke depan, sistem ini memiliki potensi untuk terus dikembangkan dengan integrasi teknologi kecerdasan buatan 

(Artificial Intelligence/AI), analisis data pelanggan, serta fitur personalisasi layanan guna mendorong inovasi bisnis yang 

lebih berkelanjutan dan kompetitif di tengah dinamika pasar digital. Adapun dari hasil pengujian penerimaan pengguna 

terhadap aplikasi ini, diperoleh nilai rata-rata sebesar 4,24 dari skala maksimum 5, yang jika dikonversi ke dalam 

prosentase mencapai 84,8%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa hipotesis penelitian dapat diterima dan bahwa tingkat 

penerimaan aplikasi oleh pengguna tergolong baik.. 
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